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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbedaan pendapatan petani mitra dan
non mitra dan untuk mengetahui pengaruh hubungan kemitraan terhadap peningkatan
pendapatan petani. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
kuantitatif dengan metode analisis data menggunakan uji beda dua rerata dari pada analisis
usahatani pepaya california. Metode penentuan sample pada penelitian ini menggunakan
metode Purposive Sampling sebanyak 30 sampel dengan pengambilan data menggunakan
kuesioner dan wawancara. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Seyegan, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah biaya total petani mitra lebih
besar dibandingkan petani non mitra, hal ini dikarenakan pokok perhektar petani mitra lebih
banyak, sehingga biaya yang diperlukan juga lebih besar. Selain itu B/C Ratio pada usaha
tani pepaya california petani mitra 22,9 sedangkan pada petani non mitra 15,5. Yang artinya
petani mitra maupun non mitra sama-sama memperoleh untung. Namun manfaat yang
diterima oleh petani mitra lebih besar. BEP (Break Even Point) unit maupun rupiah yang harus
dicapai petani non mitra lebih tinggi dibandingkan petani mitra. Hal ini dikarenakan rata-rata
produksi petani non mitra lebih sedikit, sehingga untuk mencapai BEP diperlukan produksi
yang lebih banyak. Pendapatan petani mitra lebih tinggi dibandingkan petani non mitra, jumlah
pendapatan yang diterima petani mitra juga lebih tinggi yaitu sebesar Rp 492.063.200,
sementara pendapatan yang diterima oleh petani non mitra hanya sebesar Rp 293.769.200.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemitraan mempengaruhi pendapatan petani.

Kata Kunci : Pepaya California, Kemitraan, Pendapatan.

PENDAHULUAN

Situasi pertanian di Indonesia, kini dihadapkan dengan permasalahan pengusahaan
pertanian skala ekonomi kecil dan penguasaan lahan yang kecil dengan teknologi budidaya
yang masih tertinggal jauh dari kata modern. Permodalan petani kecil yang masih sangat
terbatas juga menjadi salah satu masalah yang belum terselesaikan. Pertanian yang saat ini
dijalankan oleh petani kecil, masih bergantung pada pengetahuan terdahulu dan permodalan
yang sangat sedikit. Disamping itu ketidakpastian pasar dan harga jual yang tidak sesuai juga
masih menjadi persoalan di lingkup usaha tani kecil. Pertanian skala mikro memiliki
keterbatasan akses dalam mendapat ketersediaan input serta bahan baku yang diperlukan
dalam pertanian. Konsep kemitraan menjadi suatu jalan tengah yang dianggap mampu
menyelesaikan masalah yang dialami petani rakyat. Strategi bisnis yang bertujuan
mendapatkan keuntungan bersama, yang melibatkan dua pihak, dengan kurun waktu
terbatas, dan saling memerlukan disebut kemitraan (Haeruman, 2001).
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Strategi yang dilakukan petani kecil dalam mencapai peningkatan hasil disebut dengan
Pola kemitraan. Maksud dan tujuan dilakukannya kerja sama kemitraan antara petani dan
perusahaan adalah didasari oleh tujuan “win win solution partnership”. Sektor pertanian
menjadi tempat bergantung bagi kehidupan sebagaian besar masyarakat Indonesia. Pada
tahun 2020 saja ada sekitar 29,8% angkatan kerja yang bekerja di sektor pertanian (Badan
Pusat Statistik, 2020). Prof. Edy Suandi Hamid mengutip statistik 2020 pertumbuhan pada
sektor pertanian meningkat. Dari data yang dihimpun Badan statistik nasional menunjukkan
adanya pertumbuhan pada setiap kuartalnya. Produksi pertanian dalam negri berperan
penting dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Produksi adalah suatu
kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan sesuatu. Dalam ekonomi
pertanian, produksi merupakan banyak produk usahatani yang diperoleh dalam rentang
waktu tertentu. Bagaimana perbedaan pendapatan antara petani mitra dan non mitra.
Bagaimana Pengaruh hubungan kemitraan antara petani dan PT Mitra Sejahtera
Membangun Bangsa terhadap peningkatan pendapatan petani mitra. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui bagaimana perbedaan pendapatan petani mitra dan non mitra. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan kemitraan terhadap peningkatan
pendapatan petani.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian
Kuantitatif. Daerah yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Kecamatan Seyegan, Kabupaten
Sleman, Provinsi DIY, yang dipilih dengan metode purposive sampling. Sebagai
pertimbangan dimana Petani mitra komoditas petani pepaya PT MSMB berlokasi. Penelitian
ini dilakukan pada 2 Januari 2023 — 8 Januari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah
petani dari komoditas pepaya yang menjalin hubungan kemitraan dengan PT Mitra Sejahtera
Membangun Bangsa (MSMB). Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling, yaitu dengan pertimbangan dari tujuan yang ada dalam penelitian ini. Penentuan
jumlah sampel pada penelitian ini diambil sebanyak 15 petani komoditas pepaya kemitraan
PT MSMB dan 15 Petani komoditas pepaya Non Kemitraan. Data Primer yaitu data yang
langsung diambil oleh peneliti dengan mengumpulan data data yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah. Pengambilan data ini dilakukan dengan cara wawancara sesuai
dengan kuisioner yang sudah disiapkan. Data sekunder yaitu data yang didapatkan dari hasil
penelitian lain, badan statistik dan data pendukung lainnya. Alat analisis yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif analisis usahatani dan uji beda dua rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dibahas dalam penelitian ini merupakan hasil dari data-data yang dihimpun
dari petani pepaya california mitra PT. MSMB dan petani pepaya california yang belum atau
tidak mengikuti kemitraan.
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Tabel 1. Rata - rata luas lahan dan kebutuhan fisik sarana produksi petani pepaya california
mitra dan non mitra dalam 1 hektar

Uraian Satuan Kebutuhan Mitra Kebutuhan Non Mitra
/pokok Usahatani Hektar /pokok Usahatani Hektar
Luas Lahan Ha 0,0005 0,2366 1 0,00075 0,0913 1
Bibit Kotak 0,01 4,8 20 0,01 2 16
Jumlah pokok  pokok 1 480 2000 1 200 1.600
Pupuk Organik kg 5 2.400 10.000 5 1.000 8.000
Eﬁgzzka Kg 0,035 16,8 70 0,035 7 56
Pupuk KCL Kg 0,030 14,4 60 0,030 6 48
Pestisida Liter 0,001 0,480 2 0,001 0,200 1,6
Tenaga Kerja Hk 0,028 13 56 0.01 2 22

Sumber : Data Primer Diolah, (2023)

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata luasan lahan yang dimiliki
petani mitra seluas 0,2366 Ha lebih tinggi dibandingkan non mitra yang hanya 0,0913 Ha. Hal
ini kemudian mempengaruhi jumlah kebutuhan sarana produksi yang diperlukan oleh petani
mitra, sehingga pada usahatani pepaya california ini, kebutuhan sarana produksi petani mitra
terlihat jauh lebih tinggi. Pada luasan 1 hektar kebutuhan sarana produksi antara petani mitra
dengan petani nhon mitra memiliki jumlah yang tidak sama, hal ini dikarenakan jarak tanam
antara petani mitra dengan non mitra berbeda, sehingga jumlah pokok dan kebutuhan sarana
produksi lainnya juga akan berbeda.

Tabel 2. Biaya sarana produksi yang dikeluarkan oleh petani mitra

Petani Mitra
Uraian Usahatani (Rp) Hektar (Rp)
Fisik  Satuan harga Biaya Fisik  Satuan Harga Biaya
faer‘]’;i 0,2366 Rp/Ha 12.000.000 2.839.000 1  Rp/Ha 12.000.000 12.000.000
Bibit 48 Rpktk 200.000 960.000 20 Rpktk 200.000  4.000.000
Pupuk
organik 400 Rp/Kg 100 240.000 10.000 Rp/Kg 100 1.000.000
PUPUK 168 RpiK 5000 116.667 70  Rp/K 5000 350.000
Phonska ' PRg ' PRg '
Pupuk
oL 144 RpKg 6000 64.000 60 Rp/Kg 6000 360.000
Pestisida 0,480 Rp/Ltr  115.000  55.000 2 Rp/tr 115000  230.000
TEZf}ga 13 Rp/Hk  80.000 1.040.000 56 Rp/Hk  80.000  4.480.000
Jumlah Rp. 5.314.667 Rp. 22.420.000

Sumber : Analisis Data Primer, (2023)

Dari tabel 2 diketahui jumlah rata-rata biaya sarana produksi yang harus dikeluarkan

oleh petani mitra untuk menjalankan budidaya pepaya california sebesar Rp. 5.314.667. Biaya
yang dikeluarkan tersebut digunakan untuk keperluan membayar sewa lahan, membeli pupuk
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organik, membeli pupuk phonska, membeli pupuk kcl, membeli pestisida dan membayar
tenaga kerja. Sementara pada luasan lahan 1 hektar biaya yang dikeluarkan oleh petani mitra
untuk keperluan komponen produksi sebesar Rp. 22.420.000.

Tabel 3. Biaya sarana produksi yang dikeluarkan oleh petani non mitra perusahatani dan
perhektar

Petani Non Mitra

Uraian Usahatani (Rp) Hektar (Rp)
Fisik  Satuan harga Biaya Fisik Satuan Harga Biaya

I_S:r\]/;i 0,0913 Rp/Ha 12.000.000 1.095.600 1 Rp/Ha 12.000.000 12.000.000

Bibit 2 Rp/ktk 300 600.000 16  Rp/ktk 300 4.800.000
Pupuk
Organik 1.000 Rp/Kg 100 100.000 8.000 Rp/Kg 100 800.000
Pupuk
Phonska Rp/Kg 5000 35.000 56 Rp/Kg 5000 280.000
P;glik 6 Rp/Kg 6000 36.000 48 Rp/Kg 6000 288.000

Pestisida 0,200 Rpl/Ltr 115.000 23.000 1,6 Rp/Ltr 115.000 184.000
Tenaga
kerja
Jumlah Rp. 2.049.600 Rp. 20.122.000

Rp/Hk 80.000 160.000 22 Rp/Hk 80.000 1.760.000

Sumber : Analisis Data Primer, (2023)

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui jumlah rata rata biaya usahatani yang harus
dikeluarkan oleh petani non mitra dengan luas lahan 0,00913 Ha, sebesar 2.049.600.
Sedangkan jika luas lahan yang diusahakan seluas 1 hektar, biaya yang harus disiapkan oleh
petani non mitra untuk usahatani pepaya california sebesar Rp. 20.120.000. Dari penjelasan
dua tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa biaya usahtani yang harus dikeluarkan oleh petani
mitra untuk pembelian sarana produksi usahatani pepaya california lebih besar dibandingkan
petani non mitra. Hal ini dikarenakan jumlah pokok perhektar usahatani pepaya california
petani mitra lebih banyak dibandingkan pokok perhektar petani non mitra.

Tabel 4. Rata-rata produksi usahatani pepaya california petani mitra dan non mitra dalam 1

hektar/tahun.
Uraian Satuan Mitra Non Mitra
Usahatani Hektar Usahatani Hektar
Pepaya California Kg 27.648 115.200 11.520 86.400

Sumber : Analisis Data Primer, 2023.

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil produksi yang
dihasilkan dari usahatani pepaya petani mitra jauh lebih besar dibandingkan rata-rata hasil
produksi usahatani pepaya petani non mitra. Petani mitra mampu menghasilkan rata-rata
produksi 27.648 kilogram pepaya dalam 1 tahun. Sedangkan petani non mitra hanya mampu
menghasilkan rata-rata produksi 11.520 kilogram pepaya dalam 1 tahun. Rata-rata produksi
pepaya petani mitra dan petani non mitra memiliki selisi sebesar 16.128 kilogram. Sementara
jika luasan lahan yang diusahakan sebesar 1 hektar, petani mitra mampu menghasilkan
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produksi pepaya california sebesar 115.200 kilogram pepaya, sedangkan petani non mitra
hanya mampu menghasilkan produksi pepaya california sebesar 86.400 kilogram. Perbedaan
produksi pepaya california antara petani mitra dengan petani non mitra, terjadi karena jumlah
pokok pada petani mitra lebih tinggi dibandingkan petani non mitra.

Tabel 5. Penerimaan Hasil Usahatani Pepaya California Petani Mitra dan non Mitra

Petani Mitra

. Usahatani Hektar
Uraian

Fisik Harga Jumlah Fisik Harga Jumlah
Pepaya California 27.648 4.466 123.475.968 115.200 4.466 514.483.200

Petani Non Mitra

_ Usahatani Hektar
Uraian

Fisik  Harga Jumlah Fisik Harga Jumlah

Pepaya California 11.520 3.633 41.852.160 86.400 3.633 313.891.200
Sumber : Analisis Data Primer, (2023)

Berdasarkan tabel 5. diatas, menunjukkan bahwa jumlah penerimaan yang dihasilkan
oleh petani mitra jauh lebih tinggi dibandingkan petani non mitra. Pada usahatani pepaya
california dengan rata-rata luasan yang berbeda, petani mitra mendapatkan jumlah
penerimaan sebesar Rp. 123.475.968 sedangkan petani non mitra hanya mendapatkan
penerimaan sebesar Rp. 41.852.160. Terdapat selisih penerimaan sebesar Rp. 81.623.808
antara penerimaan petani mitra dengan penerimaan petani non mitra. Pada luasan 1 hektar,
petani mitra juga terlihat lebih unggul dibandingkan petani non mitra. Jumlah penerimaan
petani mitra lebih tinggi dibandingkan petani non mitra.

Selain itu dari segi harga (Rp/kg) juga terlihat bahwa petani mitra memiliki harga jual
rata-rata yang lebih tinggi yaitu sebesar Rp. 4.466. Sedangkan petani non mitra ada di harga
(Rp/kg) jual rata-rata sebesar Rp. 3.633. Dari segi harga terdapat selisih sebesar Rp. 833
untuk harga jual rata-rata petani mitra dan non mitra. Perbedaan jumlah penerimaan antara
petani mitra dengan petani non mitra ini disebabkan oleh tingkat produksi yang dihasilkan oleh
pertani mitra jauh lebih tinggi dengan harga jual yang juga tinggi, sehingga penerimaan yang
didapatkan menjadi lebih besar.

Tabel 6. Rata-rata Pendapatan, BEP Unit dan BEP rupiah, serta B/C Ratio Usahatani
Pepaya Petani Mitra dan Non Mitra.
Mitra Non Mitra
Usahatani Hektar Usahatani Hektar
Penerimaan (Rp/Ha/orang) 123.475.968 514.483.200 41.852.160 313.891.200
Rata-rata biaya total

Uraian

5.314.667 22.420.000 2.049.600 20.122.000

(Rp/orang)
Pendapatan (Rp/Ha/orang) 118.161.301 492.063.200 39.802.560 293.769.200
BEP Unit (Kg/Ha/orang) 551,357 2.596,218 251,101 3.186,025
BEP Rupiah (Rp/Ha/orang) 2.844.082 12.003.981 1.099.717 12.446.690
B/C Ratio 22,2 22,9 20,4 15,5

Sumber : Analisis Data Primer, 2023.
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Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat diketahui rata-rata pendapatan petani mitra dalam
satu tahun jauh lebih besar dibandingkan dengan rata-rata pendapatan petani non mitra.
Rata-rata pendapatan petani mitra dalam 1 tahun sebesar Rp. 119.001.301, sedangkan rata-
rata pendapatan petani non mitra hanya sebesar Rp. 39.802.560 saja. Terdapat selisih rata-
rata pendapatan sebesar Rp. 79.198.741 dalam 1 tahun antara petani mitra dan non mitra.
Begitupun pada luasan 1 hektar usahatani pepaya california petani mitra mendapatkan jumlah
pendapatan sebesar Rp. 492.063.200, hasil ini jauh lebih besar dibandingkan pendapatan
yang diterima oleh petani non mitra yang hanya Rp. 293.769.200 saja. Terdapat selisih
sebesar Rp. 198.294.000 antara pendapatan petani mitra dengan pendapatan petani non
mitra pada luas lahan 1 hektar.

BEP (Break Even Point) Unit atau titik impas dimana usahatani tidak mengalami
kerugian dan tidak untung, dapat dicapai petani mitra ketika hasil produksi dari usahatani
pepaya sebesar 551,375 kg dalam 1 tahun. Sedangkan untuk petani non mitra bisa mencapai
titik impas ketika produksi usahatani pepayanya mencapai 251.101 kg dalam 1 tahun. Pada
luasan lahan 1 hektar, petani mitra akan mencapai BEP Unit atau titik impas unit, ketika
produksi pepaya yang dihasilkan sebesar 2.596,218 kg. sedangkan pada petani non mitra
mencapai BEP ketika produksi yang dihasilkan sebesar 3.186,025 kg. Jumlah produksi yang
harus dicapai petani non mitra lebih besar, dikarenakan jumlah produksi yang dihasilkan
petani non mitra lebih kecil sementara biaya produksinya cukup besar. Sehingga untuk
mencapai impas produksi yang dihasilkan oleh petani juga harus tinggi.

Untuk BEP Rupiah atau titik impas rupiah dapat dicapai oleh petani mitra ketika uang
yang diterima dari hasil usahatani sebesar Rp. 2.844.082 Sedangkan titik impas rupiah akan
dicapai oleh petani non mitra jika uang yang diterima dari hasil usahataninya sebesar Rp.
1.099.717. Pada luasan 1 hektar, jumlah titik impas rupiah yang harus dicapai petani non mitra
jadi lebih besar, dikarenakan tingkat produksi yang dihasilan petani non mitra, lebih sedikit.
Masing-masing nilai B/C ratio pada analisis usahatani pepaya california pada petani mitra 22,2
dan B/C ratio petani non mitra 20,4 yang artinya keuntungan yang diperoleh petani mitra lebih
besar dibandingkan keuntungan yang diperoleh petani non mitra. Bahkan pada luas lahan 1
hektar pun, keuntungan yang diperoleh petani mitra masih lebih besar.

Tabel 7. Hasil Uji Beda Dua Rata-rata

Uraian Mitra Non Mitra ttabel thitung Keterangan
Produksi (Kg) 115.200 86.400 2,131 3,642 Bedanyata
Biaya Total (Rp) 22.420.000 22.122.000 2,131 2,283 Beda nyata

Penerimaan (Rp) 514.483.200 313.891.200 2,131 2,411 Bedanyata
Pendapatan (Rp) 492.063.200 293.769.200 2,131 2,384 Beda nyata
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2023.

Berdasarkan hasil uji beda dua rerata pada produksi petani mitra sebesar 115.200 Kg
dengan produksi petani non mitra sebesar 86.400 Kg, dihasilkan nilai thiung 3,642 > tabel 2,131,
sehingga dinyatakan terjadi beda nyata. Pada biaya total petani mitra sebesar Rp. 22.420.000
dengan biaya total petani non mitra sebesar Rp. 22.122.000, dihasilkan nilai thiung 2,283 > tiabel
2,131, sehingga dinyatakan terjadi beda nyata. Penerimaan petani mitra sebesar Rp.
514.483.200 dengan penerimaan petani non mitra sebesar Rp. 313.891.200, dihasilkan nilai
thiung 2,411 > twner 2,131, sehingga dinyatakan terjadi beda nyata. Pendapatan petani mitra
sebesar Rp. 492.063.200 dengan pendapatan petani nhon mitra sebesar Rp. 293.769.200
dihasilkan nilai thiung 2,384 > tnel 2,131, sehingga dinyatakan terjadi beda nyata.
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Dari uji beda dua rerata yang sudah dijelaskan, disimpulkan bahwa antara produksi,
biaya total, penerimaan dan pendapatan petani mitra dan non mitra, diperoleh hasil seluruh
variabel dinyatakan terjadi beda nyata. Perbedaan ini terjadi dikarenakan jumlah pokok pada
usahatani pepaya california yang dijalankan oleh petani mitra, jauh lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah pokok yang dimiliki oleh petani non mitra. Sehingga hasil produksi beserta
penerimaannya akan jauh lebih besar dihasilkan oleh petani mitra. Dan pada variabel
pendapatan petani mitra akan lebih tinggi karena hasil penerimaan yang didapat petani mitra
juga besar.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Jumlah biaya total petani mitra lebih besar dibandingkan petani non mitra, hal ini
dikarenakan pokok perhektar petani mitra lebih banyak, sehingga biaya yang diperlukan
juga lebih besar.

2. Pendapatan petani mitra sebesar Rp. 492.063.200/Tahun, sementara petani non mitra
hanya menerima rata-rata pendapatan Rp. 293.769.200/Tahun. Pendapatan yang
diperoleh petani mitra lebih besar dikarenakan produksi yang dihasilkan jauh lebih
besar.

3. B/C Ratio pada usahatani pepaya california petani mitra 22,9 sedangkan pada petani
non mitra 15,5. Yang artinya petani mitra maupun non mitra sama-sama memperoleh
untung. Namun manfaat yang diterima oleh petani mitra lebih besar.

4. BEP (Break Even Point) unit maupun rupiah yang harus dicapai petani non mitra lebih
tinggi dibandingkan petani mitra. Hal ini dikarenakan rata-rata produksi petani non mitra
lebih sedikit, sehingga untuk mencapai BEP diperlukan produksi yang lebih banyak.

5. Hasil uji beda dua rerata pada variabel produksi, biaya total, penerimaan dan
pendapatan menunjukkan bahwa terjadi beda nyata antara petani mitra dengan petani
non mitra. beda nyata antara petani mitra dengan petani non mitra.
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